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ABSTRACT
Viewsofnaturalresources thatalargeanddiverse, theagricultural sectorhas
apromosingfuture if can continue to be developed, the majority of the Indonesia population
livelihood in agriculture.Todaytherearemanysomepeoplewho  don’t understandtheexact methodof
calculationof thecostof doingbusinessofagriculture.Farmingisn’tonlythecostbutalsotake
intoaccountthefeasibility.Indonesiaiscountrythathas thepotensialtodevelopsugarcaneearly
seedsystemproduction.Inthiscasebecausethenaturalresourceareownedandcanbeusedas
aningredientsugarproduction.theresearch aimstodeterminethecost,revenue,income,and fesaybility
of farming the sugarcane early seed system. The results of feasibility studies sugarcaneearly
seed systemdistrictNgawi.
Basicmethodusedthestudywas descriptive.ResearchlocationsindistrictofPitudistrict
Ngawi,becausethatlocationisthelargestproducerof sugarcaneinngawi district.Datausedin
thisresearcharesecondaryandprimarydata.To  determinethecost offarming  byadding
variablecostandfixedcost,tofindrevenuebymultiplyingthetotalharvestandtotal cost,
determinethefeasibilityoffarmingwithcalculations BEP,R/C,andµ/C.
Resultsfeasibilitystudiessugarcaneindistrictof PitudistrictNgawi thatistotal costs
Rp.80.908.806,00; revenueRp.115.425.000,00;incomeRp.34.516.193,9.Sugarcaneearly seed
systeminditrictof PitudistrictNgawifeasibilitytobedevelopedbecauserevenue
(Rp.115.425.000,00)>BEPrevenue(Rp.8.564.598,51),production (2.308,5kw)>BEP production
(689,92kw)price (50.000/kw)BEPprice (35.048,21), R/C (1,42)≥1, µ/C (35,70%)
>prevailing wage rate bank interest 12% revenue (Rp. 34.516.193,9) >land lease Rp.
14.637.679,7)labourproductivity(Rp.620.064,46)>prevailingwage rate(70.000).
1) Mahasiswa program studi Agroteknologi Universitas Tunas Pembangunan Surakarta
2) Staf Pengajar program studi Agroteknologi Universitas Tunas Pembangunan Surakarta
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Pendahuluan
Indonesiaterkenal sebagainegara
agrarisdenganiklim tropis.Salahsatu
subsektor pertanian yang berperanpenting
diIndonesiaadalahsubsektor  perkebunan.
salah satunya adalah tanaman tebu yang
memiliki arti pentingsebagaibahanbaku
padaindustri guladanbahkanIndonesia
dikenalsebagai cikalbakal tebudunia.Hal ini
dapatdi.516.193tunjukan tersedianya tanah
vulkanik yang subur dengan luasan
yangbesar,curah hujan cukup,dan iklim yang
sesuaidenganpertumbuhan berbagai
tanaman (Kadin,2009).Pengembangan
tanaman tebu ditujukanuntukmenambah
pasokanbahanbakupadaindustri guladan
diharapkanmeningkatkan kesejahteraan
petani tebudengancarapartisipasi aktif petani
tebutersebut.Selainitu,industritebu
dapatmenyediakan kesempatan kerjabagi
masyarakatIndonesiayangmenjadi salah
satusumberpendapatanpetanitebu.Industri
gulatebudiharapkan dapatmemberikan
dampak terhadap strukturperekonomian
wilayah denganmeningkatnyapendapatan
daerah.
Tebuadalah tanaman yang ditanam
untukbahanbakugula.Tanamanini hanya
dapat tumbuh didaerahberiklimtropis.
Tanamanini termasukjenisrumput- rumputan.
Umur tanaman   10-12 bulan
sampaibisadipanenmencapaikuranglebih
1 tahun.Di Indonesiatebubanyak
dibudidayakan di pulauJawadan
Sumatra.Untukpembuatan
gula,batangtebuyang sudah dipanen diperas
dengan mesin pemeras(mesinpress)di
pabrikgula. Sesudahitu,niraatauairperasan
tebu tersebutdisaring,dimasak,dan diputihkan
sehinggamenjadi gulapasiryangkitakenal.
Dariprosespembuatantebu tersebut
akandihasilkan  gula5%, ampastebu  90%
dan sisanyaberupatetes (molasse)danair.
Daun tebuyangkeringadalah
biomassa yang mempunyai  nilai   kalori
cukup tinggi.Ibu-ibudi pedesaansering
memakaidadhokitu sebagaibahan bakar
untukmemasak; selainmenghematminyak
tanah yang makin mahal, bahan bakar ini
jugacepatpanas.Dalam konversi energi
pabrik gula, daun tebu dan juga ampas
batang tebu digunakan untukbahanbakar
boiler,yanguapnyadigunakan untukproses
produksidanpembangkitlistrik.
Budidayatebu adalah upaya
menciptakan kondisi fisiklingkungan
tanaman tebu,berdasarkan ketersediaan
sumberdayalahan,alatdan tenagayang
memadai agar sesuai  dengan   kebutuhan
padafase pertumbuhannya,sehingga
menghasilkanproduksi(gula) sepertiyang
diharapkan.Dewasaini budidayatebuyang
efisienadalah pengelolaanyang diusahakan
menyesuaikan  dengan lingkungan
agroklimat (ketersediaan lahan).
Karekteristikagroklimatterdiri dariiklim,
kesuburan tanah  dan topografi. Budidaya
tebuhendaknyamenyesuaikan dengan
kondisikarakteristikagroklimatdi daerah
setempat.Di daerahKecamatanPitusendiri
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terdiri dari lahan tegalan atau yang umumnyacocokberbudidayatanaman tebu.
Produktivitas tebuditentukanoleh
karakteristik agroklimatyangpaling
minimum(Cerianet,2008).
Berdasarkan uraian diataspenelitian
inimenguraikan terkaitdenganbiaya
penerimaandan pendapatanusahatani tebu
sistem awal serta tingkat kelayakan
usahatani tebu di Kecamatan Pitu,
KabupatenNgawi.
MetodePenelitian
Metodedasaryang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif analistis,
yangmempunyai ciri-cirimemusatkan pada
pemecahan masalah-masalah yang ada
sekarang,padamasalah-masalah yang aktual
dan datayangdikumpulkanmula-mula
disusun,dijelaskan kemudian dianalisis
sehinggametodeini seringpuladisebut metode
analitik(Surakhmad,W,1998) metode
deskriptifmempunyaisifat-sifat tertentuyaitu:
1. Memusatkan diri pada pemecahan
masalah-masalahyangada padamasa
sekarang dan masalah-masalah yang
aktual.
2. datayangadadikumpulkanmula-mula
disusun,lalu dijelaskan dan kemudian
dianalisa.
MetodePenentuanLokasiPenelitian
Penentuan  daerah penelitian
dilakukansecara sengaja atau(purposive).
Yaitupenentuan daerah penelitianyang
dilakukansecara sengajaberdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai
dengan tujuan penelitian (singarimbun,
MasridanEfendi,Sofwan,1995).
Dalampenelitian di pilihsecara
sengaja(purposive)yaituyaitupetani tebu di
Kecamatan Pitu, Kabupaten   Ngawi
alasanlokasi tersebutmerupakanpenghasil
produksi tebuterbanyakdiKabupaten
Ngawidapat diketahui di tabel  3.1 Oleh
karenaituKecamatan Pitu daerah yang
potensial untukpengembanganusahatani
tebu.
MetodePenentuanSample
Penentuansampel petani dilakukan
dengan menggunakan metode Simple
randomsampling.
SimpleRandom SamplingMenurut
Sugiyono(2001: 57)dinyatakan simple
(sederhana)karenapengambilan sampel
anggota populasi dilakukan secara acak
tanpamemperhatikan stratayangadadalam
populasi itu.Margono(2004:126)
menyatakanbahwasimplerandom sampling
adalah teknik untukmendapatkan sampel
yang langsung dilakukan pada unit
sampling.
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SumberdanJenis Data
Sumberdan jenisdatdalampenelitian
iniadalah dataprimer dandatasekunder.
Dataprimeradalah datayang diperoleh
langsungdari respondenmelalui wawancara
denganmenggunakan daftarpertanyaan
(kuesioner) yang sudah dipersiapkan.
Sumberdata primerpenelitianiniadalah petani
tebudansumberdatalainyang menunjang
penelitian.Sedangkan data
sekunderadalahdatayang diperoleh dari
instansiatau lembaga yang terkait dengan
penelitianini.Datatersebutberasal dari Badan
PusatStatistikKabupatenNgawi,
DinasPertanian,Perkebunan danKehutanan
KabupatenNgawi.
MetodePengumpulanData
Metodepengumpulan datadalam
penelitianinimenggunakan teknik
wawancaradan teknik observasi.Teknik
wawancarini digunakanuntukmendapatkan
dataprimerdenganmelakukan wawancara
langsungkepada respondenyangdidasarkan
padadaftarpertanyaan ataukuesioneryang
telah dipersiapkan terlebih dahulu
sedangkan ,observasiadalahmetode
pengumpulan datamelalui pengamatan
langsungpada obyekpenelitian.Teknikini
dilakukanuntukmemberikangambaranjelas
mengenai objek yang akan diteliti. Data
yang dikumpulkanterkaitsaranaproduksi
yangdiperlukanproseskelayakanusahatani
tebusistembibitawal.Disampingitujuga
menggunakan teknik catat. Teknik ini
dilakukandenganmencatatdatadarisemua
sumber yang berkaitan dengan penelitian.
Dataprimerberupapencatatanyangberasal dari
hasil wawancara dan data sekunder
berupapencatatandatapadainstansi-instansi
yangberhubungandenganpenelitian.
MetodeAnalisis Data
Analisis Biaya, Penerimaanan dan
Pendapatan. Data yang digunakan adalah
data kuantitatif dan  kualitatif. Data
kuantitatifdiolah denganmenggunakan
kalkulator,MicrosoftExcel,dan program
komputer. Analisis   data yang dilakukan
padapenelitianini adalah analisiskelayakan
usahatani.
a. Biayatotal(TC)adalahpenjumlahandari
biayatetaptotal(TFC)danbiayavariable
total(TVC)(Soekartawi,1995).Secara
matematis dirumuskansebagaiberikut: TC
=TFC +TVC
Keterangan:
TC     =Totaldariusahatanitebusistem
bibitawal(Rupiah).
TFC=Totalbiaya tetapusahatani ebu
sistembibitawal(Rupiah).
TVC   = Total   biaya   variabel   dari
usahatanitebu sistembibitawal(Rupiah).
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b. TotalPenerimaanadalahperkalianantara
produksiyangdiperolehdenganharajual (
Soekartawi,1995) secaramatematis
dirumuskansebagaiberikut
TR  =QxPQ
Dimana:
TR (Total Revenue)= Totalpenerimaan
dari usahatanitebusistembibitawal
(Rupiah)
Q (Quantity) = Total produk
terjualdariusahatanitebusistem
bibitawal(Rupiah/kw).
PQ(Price) =    Harga produk dariusahatani
tebu sistem  bibit
awal(Rupiah)(Soekartawi,1995)
c. Pendapatanusahataniadalahselisih
antaratotalpenerimaandantotalbiaya.
Secaramatematisdirumuskansebagai
berikut:
Iπ        =TR–TC
keterangan:
I(Income) = pendapatan usahadari
usahatani tebusistembibit awal(Rupiah)
TR (TotalRevenue) = Total
penerimaan dariusahatanitebusistem
bibitawal(Rupiah).
TC (TotalCost) =Total
biayadariusahatanitebu(Rupiah)
(Soekartawi,2006).
d.Keuntungan usahatanidapatdihitung
dengancarapendapatan dikurangi upah
tenaga kerja keluarga danbungamodal
sendiri per usahatani dengan satuan
(Rp)(Suratiyah,2011).
Keterangan:
R=penerimaan usahatani tebusistem
bibitawal(Rupiah)
C=Biayatotal usahatani tebusistem
bibitawal(Rupiah)
Kriteriayang digunakan dalam
penelitianefisiensiadalah:
R/Cratio<1:usahatani tebusistem
bibitawaltidakefisisen
2.   AnalisisKelayakanUsahatani
Dalam analisis  kelayakan   usahatani
tebusistembibitawal digunakan
beberapakreteriayaitu:
1. R/C ratio>1
2. π/C >sukubungabankyangberlaku
3.   produktivitas tenaga kerja (Rp)/HKO)
>tingkat upahyangberlaku
4.   pendapatan(Rp)>sewalahan(Rp)per
satuanwaktuataumusimtanam
5. Produksi(kg)>BEPproduksi(kg).
(Suratiyah,2011)
a.BreakEventPoint
BEP(Break EventPoint)merupakan
titikimpasusaha,nilai BEP .usahatani
dikatakan layak apadapatdengan
diketahui pada tingkat produksi dan
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hargaberapasuatuusahatidakmemberi
keuntungan   dan tidak mengalami
kerugian.
yang disiapkan sendiri itu juga
diperhitungkan.
(R/CRatio)= TR
1)BEPpenerimaan(Rp)     = FC
1−VCR
EC
Keterangan:
Keterangan:
FC (FixedCost) =Biayatetap
VC (VariableCost)=Biayavariabel
R (Revenue)=Penerimaan
TR         = Total Revenue /
Penerimaanusahatanijamurtiram(Rp)
EC         = Total Production Cost /
Biayaeksplisitdalamusahatanijamur
2) BEPproduksi(kg)        =
Keterangan:
FC
P−AV
C
tiram(Rp)
R/C >1, berarti usahatani jamur
tiramlayak
FC(FixedCost)=Biayatetap
P(Price)=Hargaproduksi
AVC(AverageVariableCost)=Biaya
variabelperunit
3) BEPharga (Rp/Kg)= TCY
Keterangan:
TC(Total Cost)=Biayatotal
Y =Produksitotal
b.R/C
Soekartawi(2002)menyatakanR/C
ratioadalahperbandingan antara
(nisbah)penerimaan danbiaya.
Biasanya,akanlebihbaikkalau analisis
R/C dibagi  dua yaitu yang
menggunakandatapengeluaran (biaya
produksi) yang secararilldikeluarkan
oleh petani danyangmenghitungjuga
nilaitenagakerjakeluarga,sertabibit
c. µ/CRatio
µ/C ratio= µ
TC
Keterangan:
µ=Keuntungan
TC (ProductionCost)=Biayatotal
Bila µ/C ratio >bunga bank yang
berlakumakausahatanitersebutlayak
d. Pendapatan(Rp)>sewalahan(Rp)per
satuanwaktuataumusimtanam.
e. Produktivitas tenagakerja(Rp/HOK)
lebihbesardari tingkatupahyang berlaku
Produktivitastenagakerja=
R
∑HOK
Keterangan:
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R (Revenue)     = Total
penerimaan
∑HOK = Total tenaga kerja yang
digunakan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas        petani responden
merupakangambaransecaraumumtentang
keadaandanlatarbelakangrespondenyang
berkaitan sekaligusberpengaruh terhadap
kegiatan dalam berusahatani tebu sistem
bibitawal.Identitaspetaniinimeliputiumur
petani, pendidikan, lama bertanidan lama
berusahatani TebuSistem BibitAwal.
IdentitasPetani TebuSistemBibitAwal
dapatdilihatpadatable 1berikut:
Tabel.1.Identitas PetaniTebuSistemBibiAwaldiKecamatan,PituKabupatenNgawi
Tahun2016
No Identitas Petani Keterangan
1 JumlahPetani(Orang) 30
2 Kelompokumur(Tahun) 52
3 Pendidikan SD,SMP,SMA
4 LamaBerusahatani 20
4 LamaUsahataniTebuSistemBibitAwal 15
Sumber:Analisis Data Primer
1. Biaya Penggunaan sarana
ProduksiTenaga Kerja Per
UsahatanidanPer HaTebu
Sistem Bibit Awal di
KecamatanPitu Kabupaten
Ngawi
Penggunaan sarana  produksi
dalam suatu    usahatani sangat
menentukan hasil  produksi.
Dalam usahatani penggunaan
saranaproduksi yang tepatakan
mengoptimalkan produksi.
Besarnyasaranaproduksi pada
Usahatani Tebu Sistem Bibit
Awaldapatdilihatpadatabel2.
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Tabel2.Biaya PenggunaanSarana ProduksiPerUsahatanidanPerhaTebuSistem
BibitAwaldiKecamatanPituKabupatenNgawi2017
No Sarana Produksi PerUT Perha
Fisik Rp Fisik Rp
1 Bibit(kw) 95,73 5.578.800 42,54 2479078,16
2 Pupuk
- ZA(Kg) 116,7 2.808.333,3 51,58 1241249,63
- Ponska (Kg) 968,33 4.609.866,66 430,37 2048644,49
- Urea (Kg) 778,33 3.891.666,66 345,92 1729607,40
- Pupuk  Organik
(Kg)
1846,70 743.333,33 820,76 330372,16
- PupukCair
Amina(liter)
4428 1.757.000 1968 336444,44
3 Pestisida
- Amison(liter) 36,66 154.166,66 16,29 68504,50
- Starmin(liter) 3,56 132.232,12 1,60 59430,17
- Rondap(liter) 3 105.000 1,33 46550
Jumlah 19.780.398,7 3678,39 8.339.880,95
Sumber:Analisis Data Primer
Berdasarkanhasil analisispada
tabel 5.2diatas,rata-rataper
usahatani penggunaansaranabibit
kw95,73, Za116,7 kg,Ponska
968,33kg ,Urea778,33 kg,
Organik1846,70 kg,Cairamina
4428 lt  ,  Amison lt  36,66   ,
Starmin 3,56lt,Rondap3lt,
membutuhkanbiaya sebanyak
Rp.19.780.398,7.Rata-rataPer ha
penggunaansaranabibit42,54kw
, Za51,58   kg,Ponska430,37 kg ,
Urea 345,92 kg , Organik
820,76kg,Cairamina1968 lt,
Amison   16,29 lt   , Starmin
59430,17 lt , Starmin 1,33 lt ,
membutuhkanbiayasebanyakRp.
8.339.880,95.
2. Biaya Penggunaan Tenaga
Kerja PerUsahatani dan Per
Ha Usahatani Tebu Sistem
Bibit Awal diKecamatanPitu
KabupatenNgawi
a. Penggunaan Tenaga Kerja
Luar
pada suatu    usahatani
merupakan hal yang sangat
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pentingdalam proses
Usahatani. Rata rata
Besarnyapenggunaantenaga
kerja pada Usahatani Tebu
Sistem BibitAwal di
Kecamatan PituKabupaten
Ngawidapadilihatpadatabel
3.
Tabel3.Biaya PenggunaanTenagaKerjaLuarPerUsahatanidanPerhaTebu
SistemBibitAwaldiKecamatanPituKabupatenNgawi2017
No Uraian
Fisik
PerUT
Rp
Fisik
Perha
Rp
1 Pengolahan
Tanah
- 3.153.333,33 - 1.401.481,48
2 Penanaman 27,93 1.955.333,33 12,41 868.803,67
3 Penyulaman 8,23 576.333,33 3,65 255.603,48
4 Pemupukan 20,13 1.409.333,33 8,94 625.903,62
5 Pendangiran 37,33 2.683.333,33 16,59 1.192.512,72
6 Penyemprotran 11,73 821.333.33 5,21 364.803,63
7 Pembersihan
Daun
80,6 5.732.000 35,82 2.547.397
8 Pemanenan - 16.211.666,67 - 7.205.185,19
9 JasaAngkut - 13.597.666,67 - 6.043.407,41
Jumlah 185,95 46.140.333 82,62 20.505.098.2
Sumber:Analisis Data Primer
Berdasarkanhasil analisis
padatabel5.3diatas rata-rata
penggunaan tenagakerjaluar
per  usahatani     penanaman
27,93 ,penyulaman,8,23,
pemupukan 20,13,
pendangiran 37,33,37,33 ,
penyemprotan 11,73,
pembersihan    daun    80,6.
Jumlah  biaya tenaga   kerja
luarperusahatanisebesarRp.
92.335.666.67.sedangkanper
harata-rata penggunaan
tenagakerjaluarpenanaman
12,41, penyulaman 3,65,
pemupukan 8,94  ,
pendangiran 16,59,
penyemprotan       5,21       ,
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pembersihan daun35,82,
jumlah  biaya tenaga   kerja
luar  per ha sebesar Rp.
21.486.875,5.      pengolahan
tanah,pemanenan danjasa
angkutmenggunakan sistem
borongan.
b. PengunaanTenagaKerjaDalam
Tabel4.PenggunaanTenagaKerjaKeluarga PerUsahatanidanPerhaTebuSistem
BibitAwaldiKecamatanPituKabupatenNgawi 2017
No           Uraian Perusahatani Perha
Fisik Rp Fisik Rp
1 Pengolahan
Tanah
- -
2 Penanaman 15,16 1.061.200 6,73 471.100
3 Penyulaman 4,5 315.000 2 140.000
4 Pemupukan 12,6 882.000 5,6 392.000
5 Pendangiran 13,71 959.700 6,09 426.300
6 Penyemprotran 6,42 449.400 2,85 199.500
7 Pembersihan
Daun
28 1.960.000 12,44 870.800
8 Pemanenan - - -
9 JasaAngkut - - -
Jumlah 80,39 5.627.300 35,71 2.499.700
Sumber:Analisis Data Primer.
2.BiayaTetap usahatani Tebu
Sistem Bibit Awal di
Kecamatan PituKabupaten
Ngawi
a. Biaya Penyusutan
Biaya    implisit    dalam
usahatani tebu sistem bibit
awal diKecamatanPitu
Kabupaten Ngawiberupa
biayayang tidak benar-benar
dikeluarkan antaralainbiaya
tenaga kerja keluarga,biaya
penyusutan peralatan
pertanian  dan  biaya sewa
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lahan. Rata-rata      biaya
penyusutan  peralatan  pada
awaldapatdilihatpadatabel5.
usahatani tebun sistem bibit
Tabel5.Rata-RataPenyusutanPeralatanPadaUsahataniTebuSistemBibit
AwalPersatuMusimtanamdiKecamatanPituKabupatenNgawi
No Uraian PerUT Perha
Fisik Rp Rp
1 Sabit 6 122.633 18.772,16
2 Cangkul 4,1 101.393 24.861,70
3 tangki 3,03 126.368,66 41.705,82
Jumlah 13,13 350.394,66 85.339,68
Sumber:Analisis Data Primer
Berdasarkan analisispada
tabel diatas,dapatdiketahui
bahwabiaya rata-rata
penyusutan sabitperalatan
pertanian persatumasatanam
usahatani tebusistem bibit
awal sebesarRp.122.633,
penyusutan cangkul
Rp.101.393, penyusutan
tangki Rp.126.369dengan
total jumlah keseluruhan
penyusutan alatpertanian
dalamusahatanitebu sistem
bibitawaldalamsatumusim
tanamsebesarRp.350.394.
b. Biaya SewaLahan
Selainbiaya penyusutan
alat yang   perlu diketahui
untukusahatani adalahbiaya
sewa lahan. Didalam
usahatani tebusistem bibit
awal diKecamatanPitu
Kabupaten Ngawi,biaya
penyewaan adalahbiaya
penyewaanlahan permusim
tanam. Biaya sewadapat di
lihatpadatabel6.
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Tabel6.Rata-RataBiaya SewaLahanPerMusimdalamUsahataniTebuSistem
BibitAwaldiKecamatanPituKabupatenNgawi
No PerUT PerHa
Fisik(ha) Rp Rp
1 2,25 14.637.679,7 6.505.635,42
Jumlah 14.637.679,7 6.505.635,42
Sumber:Analisis Data Primer
Berdasarkanhasil analisis
padatabel diatas,dapat
diketahui bahwabiayayang
digunakanoleh petani tebu
sistem  bibit awal adalah
biaya tenga  kerja, biaya
sarana produksi,biaya
penytusutan danbiayasewa
lahan.
3. PendapatanusahataniTebu
SistemBibit Awaldi
KecamatanPituKabupaten
Ngawi
Pendapatan usahatani tebu
dapat  diperoleh dengan cara
mengurangkan biaya
penerimaan denganbiayayang
dikeluarkandalamberusahatani
tebusistem bibitawal.biaya
pengeluarandiantaranya  biaya
sarana produksi,biaya tenaga
kerja,biayapenyusutan dan
biayasewa.
a. Penerimaan         Usahatani
TebuSistemBibitAwal
Penerimaanpada
usahatanitebu sistembibit
awaldiKecamatanPitu
KabupatenNgawidapat
dilihatpadatabel7.
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Tabel.7.PenerimaanPadaUsahataniTebuSistemBibitAwaldiKecamatan
Pitu,Kabupaten  NgawiTahun2016
No            Uraian Per UT Per Ha
Fisik Rp Fisik Rp
1 TotalProduksi(Kw)     2308,5    115.425.000     1026      51.300.000
2 TotalPendapatan
Gula (Kg)
3 TotalPendapatan
TetesTebu(Lt)
92,34       1.120.080       41,04      497.813,33
2308,5      2.308.500       1026       1.026.000
2 TotalPenerimaan         4709,34   118.853.580   2093,04   52.823.813,
3
Sumber:Analisis Data Primer
Berdasarkan  hasil analisis
padatabel diatasbahwaharga
produksi tebuperkuwintal
sebesarRp.50.000, total
produksi tebudari 30petani yang
berusahatanitebu sistem
bibitawal di Kecamatan Pitu
KabupatenNgawi rata-rata
sebesar 2308,5  kuwintal,
dengan total keseluruhanyang
diperoleh rata-rata sebesar
Rp.115.425.000.
b. Biaya Total Berusahatani
TebuSistemBibitAwal
Biayatotal dalam
usahatani tebusistembibit
awal diKecamatan Pitu
Kabupaten Ngawi adalah
dari semua biaya yang
dikeluarkan oleh petani.
Komponen dari biayatotal
sebagaiberikut:
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Tabel8.BiayaRata-Rata TotalUsahataniTebuSistemBibitAwaldiKecamatanPitu
KabupatenNgawiTahun2016
No               Uraian PerUT PerHa
Rupiah Rupiah
1 BiayaTenagaKerja 46.140.333 20.505.098.2
2 Biaya Sarana Produksi 19.780.398,7 8.339.880,95
3 BiayaPenyusutan 350.394,66 85.339,68
4 Biaya Sewa 14.637.679,7 6.505.635,42
Total 80.908.806,1 35.435.954,2
Sumber:Analisis Data Primer.
c. TotalPendapatanUsahatani
TebuSistemBibitAwal
Totalpendapatandapat
dilihatpadatabelTabel9.
sebagaiberikut:
Tabel9.TotalPendapatanusahataniTebuSistemBibitAwaldiKecamatanPitu,
KabupatenNgawiTahun2016
No Keterangan PerUT
Rupiah
PerHa
Rupiah
1 Biaya Penerimaan                           115.425.000                  52.823.813’3
2 Biaya Pengeluaran                          80.908.806,1                  35.435.954,2
TotalPendapatan                            34.516.193,9                  17.387.859,1
Sumber:Analisis Data Primer
Kecamatan Pitu  Kabupaten
Ngawidapatdilihatpadatabel
5.10sebagaiberikut:
Tabel 10.   HasilAnalisis
UsahataniTebuSistem Bibit
AwalDiKecamatan Pitu,
KabupatenNgawiTahun2017
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Uraian Fisik Biaya/Satuan
Rupiah
JumlahBiaya
Rupiah
Penyusutan
Rupiah
d. BiayaVariabel (VC)
1) ZA (Kg) 116,7 2500 2.808.333,3 -
2) Ponska (Kg) 968,33 4900 4.609.866,66 -
3) Urea (Kg) 778,33 5000 3.891.666,66 -
4) Organik (Kg) 1846,70 500 743.333,33 -
5) CairAmina1800(lt) 4428 700.000 1.757.000 -
6) Bibit (kw) 95,73 56.000 5.578.800 -
7) Starmin(lt) 3,56 35.500 391.398,78 -
8) Amison(lt) 36,66 37.500 46.140.333 -
9) Rondap(lt) 3 35.000 2.808.333,3 -
10)TenagaKerja(HOK) 185,95 70.000 4.609.866,66 -
Total 65.920.731,7 65.920.731,7
e. BiayaTetap(FC)
1) Sabit 6 80000 112.633
2) Cangkul 4,1 150.000 101.393
3) Semprot 3,03 300.000 126.368,66
4) Sewalahan 2,25 6.505.635,42 14.637.679,7
Total 14.988.074,4 14.988.074,4
TotalBiaya (TC atauC) 80.908.806,1
f. Penerimaan(SatauR) 2.308,5kw 50.000 118.853.580
g.Pendapatan(I)
h.Keuntungan(π)
37.944.773,9
1)  UpahTKD(HOK) 80,39 70.000 5.627.300
1. Nilai sewalahan 14.637.679,7
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5. KelayakanUsahataniTebu
Sistem Bibit Awaldi
KecamatanPituKabupaten
Ngawi
Analisis usahatani tebu sistem
awal dilakukan dilakukan untuk
mengetahui apakah usahatani tebu
sistem bibit awal yang dilakukan
olehpetanididaerahpenelitianlayak
atau tidak.Untukmengetahui
kelayakannya digunakankriteria
BreakEvenPoint(BEP).Return of cost
ratio(R/C ratio),µ/C,dan produktivitas
tenagakerjadapat dilihatpadatabel25.
Tabel25.KelayakanUsahatanitebuSistemBibitAwaldiKecamatanPitu
KabupatenNgawi.
No Keterangan PerUT
1 BEPpenerimaan(Rp) 34.063.744,1
2 BEPproduksi(kw) 229,76
3 BEPharga (Rp/kw) 35.048,21
4 R/C ratio 2,23
5 µ/C (%) 39,94%
6 Produktivitas tenagakerja 639.169,56
Sumber:Analisis Data Primer
a. BEPpenerimaan
Daritabel6.2dapat  diketahui,
untuk perhitungan BEP
penerimaan  usahatanitebu sistem
bibit awal selama 1 kali musim
tanam adalahsebesarlebihkecil dari
penerimaanRp.34.063.744,1
usahatani tebusistem bibitawal
sebesar Rp115.425.000 dengan
kata lain setiap    penerimaan
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usahatani tebusistem bibitawal
Rp8.564.598,51 makausahatani
tidakmendapatkan keuntungan
maupunmerugi.
b. BEPproduksi
BEPproduksi 229,76kwyang
berarti dalamproduksi usahatani
tebusistembibit awaltidakakan
mendapatkankeuntungandantidak
akan rugi dalam usahatani tebu
sistem bibitawal padadaerah
penelitian jumlah hasil produksi
50.000/kw>BEPmaka dapat
diartikan pertani  dapat
mendapatkankeuntungan.
c. BEPharga
BEP harga usahatani tebu
sistem   bibit awal selama satu
musim tanam adalah sebesar Rp
35.048,21/kw Berarti bila   harga
jual35.048,21/ktebuPetani tidak
akanmendapatkan keuntungan,
maka harga jual sebaiknya lebih
dari tersebut. Pada daerah
penelitian diKecamatan Pitu
KabupatenNgawihargajualtebu
50.000 >BEP. harga  dapat
diartikan semuamendapatkan
keuntungan.
a. R/C ratio
R/C ratio diketahui sebesar
2,23artinyasetiapbiayaRp 1,00
yangdikeluarkan akan
menghasilkan Rp  1,42 atau
dengankatalain,hasil penjualan tebu
sistem bibit awal mencapai
142%danbiayayang dikeluarkan.
Halini disebabkan karena
penerimaan tinggi dibandingkan
biayayang dikeluarkan.
Berdasarkan kriteriainvestasiyang
menyatakan usahadapatdikatakan
layakuntuk diusahakan apabila
memiliki nilai R/C≥1,maka
usahatani tebusistem bibitawal di
Kecamatan PituKabupaten Ngawi
layakuntukdiusahakan.
b. µ/CRatio
diketahuisebesar39,94%  >
bunga bang bank berlaku sebesar
12% efektifpertahunnyadi KUR
ritelbankBRIKecamatan Pitu.
makadiusahatani tebusistembibit
awal di Kecamatan Pitu,
Kabupaten NgawiLayakdi
usahakan.
c. PendapatanSewaLahan(Rp)
>sewalahan (Rp)persatuan atau
musimtanam
Pendapatandansewalahanper
satumasatanamdapatdilihatpada
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tabel 5.6pendapatanpetanidalam
satu  kali masa tanam  dengan
jumlah Rp. 34.516.193,9.
sedangkan untuksewalahan
sejumlah Rp.14.637.679,7 jadi
dapatdisimpulkan   pendapatan
>sewalahan.
d. Produktivitas tenaga kerja
>TingkatUpahYangberlaku
Produktivitastenagakerjadapat
dilihat padatabel25 sebesar Rp.
639.169,56dan upah tingkatyang
berlaku dapat dilihat5.10 tenaga
kerjaperHOK70.000 jadidapat
disimpulkan tenagakerja>tingkat
upahyangberlaku.
KESIMPULANDANSARAN
A.Kesimpulan
Berdasarkan penelitianyang
diperoleh kesimpulannyasebagai
berikut:
1. Besarbiayadari30sampelpetani
yang dikeluarkan dalamusahatani
tebusistem bibitawal selamasatu
musimtanam diKecamatanPitu
Kabupaten  Ngawi sebesar Rp.
80.908.806,1 Menghasilkan
penerimaan sebesar
Rp.118.853.580danmenghasilkan
pendapatan sebesar Rp.
37.944.773,9 Usahatani tebu
sistem bibitawallayak
dikembangkankarena:
2. Penerimaan(Rp)>BEPpenerimaan
(Rp).Yang dihasilkan padadaerah
penelitian sebesarpenerimaan
Rp.118.853.580  dan BEP
penerimaanRp.34.063.744,1
a. Produksi (kw) >BEP produksi
(Rp).Produksi tebudikecamatan
PituKabupatenNgawi adalah
sebesar 2.308,5 kw telah
melampaui titikimpas(BEP)
produksisebesar 698,927kw.
b.   Harga Rp  kg)     >BEP  harga
(Rp/kg).hargatebudi daerah
penelitian sebesarRp.50.000/kw
telahmelampaui titikimpas(BEP)
hargasebesar35.048,21/kw
c. R/C>1bedasarkan perhitungan
penelitiandidapatR/C2,23
d. µ/C >bunga bank yang berlaku.
Berdasarkanperhitunganpenelitian
didapatµ/Csebesar39,94% lebih
besardaribungabankyang12%.
e. Produktivitas tenaga  kerja  (
Rp/HOK)lebihbesardari tingkat
upah yangberlaku.Produktivitas
tenaga kerja (Rp/HOK)darihasil
perhitungan didapat   639.169,56
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sedangkan upahyangberlakuRp.
70.000,00,00
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